





Tugas Akhir Penciptaan Karya ini merupakan perwujudan dari konsep dan 
ide berdasarkan teori - teori yang telah diterima oleh penulis selama melaksanakan 
perkuliahan di ISI Yogyakarta. 
Berdasarkan proses dari penciptaan karya tugas akhir ini penulis 
memadukan beberapa unsur didalamnya, yaitu unsur tradisional dan modern. 
Unsur tradisional yang didapatkan dari motif batik Semen Mulwo dan unsur 
modern yang didapatkan dari siluet busana yang digunakan. Motif batik Semen 
Mulwo yang sudah dikembangkan menjadi motif baru yang berbeda dari 
sebelumnya dengan mempertegas bentuk buah mulwo (srikaya) itu sendiri dan 
dengan mengubah motif gurdo (garuda) yang ada didalamnya menjadi motif 
angsa agar sesuai dengan tema yang dipilih yaitu Black Swan (angsa hitam).  
Siluet busana yang terinspirasi dari film Black Swan, yaitu busana balet 
dengan rok tutu yang mengembang, terlihat unik dan berbeda jika dibandingkan 
dengan busana batik yang ada sebelumnya. Busana pesta cocktail ini merupakan 
busana inovasi baru yang menyeseuaikan perkembangan jaman dan pasar yang 
ada di masyarakat. Potongan busana yang unik dan fresh tentu akan menambah 
ketertarikan masyarakat untuk membeli dan menggunakan busana ini, untuk 
digunakan pada acara-acara formal dan semi formal, khususnya ditujukan untuk 





remaja dan usia muda agar mereka tetap mau menggunakan batik dan menambah 
kecintaan mereka terhadap produk batik yang ada di Indonesia. 
 Suatu proses tidak akan luput dari suatu masalah dan halangan. Ketika 
proses pengerjaan karya ini, penulis menemui beberapa kendala yaitu waktu 
pengerjaan yang terbatas sehingga pembuatan laporan menjadi sedikit terganggu 
karena waktu banyak dihabiskan untuk proses pembuatan karya, malam yang 
digunakan kualitasnya kurang bagus, sehingga ketika kain memasuki proses 
pewarnaan malam retak dan akhirnya banyak warna yang tembus, sehingga 
bentuk motif pada kain menjadi tidak sempurna, pemilihan kain untuk membuat 
batik yang terlalu tebal sehingga malam sulit untuk tembus dan menutup dengan 
sempurna sehingga banyak warna yang bocor dan juga warna yang dihasilkan 
ketika proses pewarnaan tidak sesuai dengan rencana awal. 
 Akan tetapi itu tidak menjadi halangan bagi penulis untuk menyelesaikan 
tugas akhir penciptaan ini, agar batik semakin dikenal dan dicintai oleh 














Saran yang dapat disampaikan oleh penulis yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi Institut Seni Indonesia Yogyakarta yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk dapat lebih memaksimalkan lagi dalam memberikan fasilitas 
kepada mahasiswa dalam menyimpan hasil karyanya, agar karya-karya 
yang telah dihasilkan oleh mahasiswa bisa tersimpan dan terawat dengan 
baik. 
2. Diharapkan untuk memaksimalkan fasilitas online untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan akademik seperti mengurus KRS dll. 
3. Diharapkan infrastruktur Wi-Fi yang ada di ISI Yogyakarta dapat 
diperbaiki lebih baik untuk dapat mengakses internet dengan lebih lancar 
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